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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dakim waktu singkal akuntansi sektor publik telash mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Perhafiin, terhadap praktik akuntansi sektor
WO W ——
berbagai organisasi publik lainnya. Perkembangan vang pesat terschut ditandai
i grah diberikan

rahnya sendiri. Reformasi

pek transparansi dan akuntabilitas menjadi hal yang penting dalam
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etja Perangkat Daerah (SKPD) telih menjadi fokus perhation masyarakat ini,

wrena sering memonilor setiap perencanaan pemerintah dalam satu periode.
Masyarakat mulai memperhatikan nilai yane mereka peroleh atas pelayunan yang
dilakukan oleh instansi pe inera tu aparstur pemerintah daerah
harus dapat memberikan pelayanan prima masyarakat dan memiliki
profesionalisme yang tinggi, produktif dan transparan. Dengan demikian semua

pegawai dan pimpinan yang ada pada lembaga pemerintahan harus memiliki kinerja

yang tinggi dalam memberikan pelayanan masyarakal.



Salah satu pengukuran kinerja sektor publik adalah akuntabilitas kinera,
maka dilaksanakan kewajiban pertanggungjawaban yang dimulai dari proses
perencanaan, penyusunian dan pelaksanaan atas tugas dan fungsi pemerintah dalam
mewujudkan visi dan misi instansi pemerintah serta wjuan yang telah ditetapkan
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Dikeluarkannya UL Mo.32 tahun 2004 tentang pemerintah dacrah dan UU
No 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Kewangan Pusat dan Daerah mendorong
adanva  desentralisasi  penvelenggarsan pemerintah daerah. Dengan adanya
desentralisasi pengelolaan pemerintah daerah dan tuntutan masyarakat akan



transparansi dan akuntansbilitas, memkasa pemerintah baikmpusat dan daerah
untuk menciptkan sistem keuangan yang lebih transparansi dan akuntabel.
Laporan akuntabilitas kimerja instansi pemerintah untuk mengukur
perkembangan dari penerapan sistem akuntabilitas kinerja instansi pemermtah.
Laporan tersebut berisi hal-hal yang sudalii@icapai atau belum dicapai sefama satu
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ilaian kinerja tidak dilibat dari. berdasarkan prafit yang diperokeh karena
organisasi pencari laba semata seperti perusahaan. Pemerintah
paten Sleman dibutuhkan kinerja manajerial yang sarzat besar demi
1 ke manajer (pimpinan) dalam menyelesaikan pekcrjaar

ktif mungkin (Soobaroyen dan Poorundersing, 2008)

dengan

ey hal yang

O pctisipasi
ntukan indikator tentang arsh

hin  menugjang kiner
kebutuhan yang akan di gusakan. dinmsa, yan, ang, hal ini sangal tidak
tetapi aparat pemerintah dituntut akan hal tersebut bagaimana memenuhi kebutuhan

di tahun yang akan datang dengan penyusunan anggaran dengan memacu anggaran
sebelumnya.



Dart sisi pelaksanaan dan penyerapan anggaran juga merupakan hal yang
sangat penting dalam hal penilaian kinerja manajerial. Penyerapan anggaran
merupakan tingkat pencapaian atau realisasi anggaran dari farget yang telah
ditentukan. Pencapaian tersebut tidak hamva pads tingkat pencapaian 100%, tetapi

terutama jika penilaian prestasi manajer ditentukan berdssarkan pencapaian
anggaran, hal tersebut akan menununkan kinerja Pemerintah Daerah.
Partisipasi SKPD dalam menyusun anggaran dinilai dapat meningkatkan

kinerja aparat pemerintah daemah. Partisipasi dalam menyusun anggaran merupakan



bagian dari proses penganggaran dengan pendekatan bottom wp, dimana aliran data
anggaran dalam suatu sistem partisipatif berawal dari tingkat tanggungjawab vang
lebih rendah kepada tingkat tanggungjawab yang lebih tinggi. Dalam proses ini
dikenal adanya partisipasi anggaran. Partisipasi anggaran menurut Hansen (2013)
para manajer yang akan

adalah pendekatan penganggaran yang mes
bertanggungjawab atas Kinerja anggaran, unt k b partisipasi dalam pengembangan

binya dori vang telash dianggarkan. serta menilai tanggung jawab dan mengukur
prestasi karvawan secara objektif atas tugas vang di delegasikan kepadanya.
Wewenang vang di delegasikan kepada kepala divisi tersebut menuntut mereka

untuk  dapat mempertanggungjawabkan pelaksansan wewenang yang sebaik-



baiknya kepada pemimpin pusat agar dapat diminta pertanggungjawaban, kepala
bugian harus mengetahui dengan jelas wewenang apa yang didelegasikan kepada
bawahannya, Untuk dapat dimintai pertanggungjawaban kepala dinas dan kepala
bagian harus mengetahui standar yang ditetapkan, mengetahui pencapaian yang
telah didapat dengan perbandingan antam®
optimalnya pembinaan kepegowaian:
pengaruh aatilpartisipeSt anggnemn, Womiansi pefmaggungjawaban dengan
rial, i ' | isi faktor-

alisasi dan anggarannya, dan belum
i dan reward, Untuk mendukung

! . 1 le ... efektif. Faktor
shahkan dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi.
i dapat meningkatkan efektivitas organisasional melalui peningkatan ki

rpanisasi secam individual atou kine i mana

i yang berhubungan dengan hubungan antara pe

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kinerja manajerial
antara lain peneliti Hidayah dan Fauziah (2010) menyatakan bahwa partisipasi
anggaran berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial. Peneliti
Honoum {2019) menvatakan bahwa akuntansi pertanggungjawaban berpengarub

positif signifikan terhadap kinerja manajaerial.



Penelitian ini dilakukan karena adanya riset gap pada penelitian terdahulu.
Penelitian Hidayah dan Fauziah (2010); Putri (2013}; Saraswati (2015); dan Asrini
(2017) menyatakan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap
kinerja manajerial. Sementara hasil penelitian Pandapotan dkk (2018); Yuliastuti
(2016}; dan Zitman dan Rusli (2014) yang skan bahwa partisipasi anggaran
all Penelitian Honoum (2019);

 Fauziyah (2010) hanya
menguji pengaruh hubungan pariisipasi- an hadap kinerja manajerial
moderating. sedangkan Hanoum
(2019) hanya menguji akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja manajerial
Sedangkan dalam penelitian ini selain menguji dari variabel eksogen partisipasi
anggaran akan ditambahkan variabel akuntansi pertangpungjawaban dengan

dengan komitmen | sebagal variabe

menambahkan variabel moderating yaitu komitmen organisasi, yang merupakan
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faktor yang harus dimiliki seorang manajer. Penelitian ini dilakukan karena ada

fenomena di lapangan vang menujukkan masih terjadi kasus yang menyebabkan
kesulahan dulam pencatatan atuupun partisipasi dalam penyusunan anggaran dalam
sektor publik. Sebagai contoh. kasus dugaasn korupsi pengadaan bantuan bibit

tahun (2012-2019) akuntsbilitas kinerja instansi Pemerintah Kobupaten Sleman
selalu mengalami kenaikan dari yang berpredikat B sampai mendapatkan predikat
A. Dengan digunakannva SKPD Kabupaten Sleman diharapkan dapat menjadi
rujukan dalsm upaya meningkatkan kapasitas daerah, baik kelembagaan, sistem
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maupun SDM. Sekhin itu, diharapkan hasil penelitian ini juga dapat digunakan
sebagai tambahan pengetahuan dengan mengetshui serta mempelajari masalah-
masalah vang terkait partisipasi anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban
dengan kinerja manajerial

ing diarttkan sebagal “tingkat di

‘anggaran, akuntansi pertanggungjawaban dan Kinerja manajerial. Berdasarkan hal
tersebut penulis tertatik untuk meneliti tentang Pengaruh Partisipasi Anggaran dan
Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja Manajerial dengan Komitmen
Organisai Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus: SKPD Kabupaten Sleman)”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah-

I Apakah Partisipasi Anggaran berpengaruh positif terhadap Kinerja
Manajerial pada SKPD Kabtipat:

Partisipasi Anggaran dan Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap Kinerja
Manajerial yang dimoderasi dengan Komitmen Organisasi di Pemerintah Daerah
Kabupaten Sleman, Peneliti hanya meneliti dinas-dinas di kabupaten Sleman.
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1.4 Tujuan Penelltian
Berdasarkan rumusan masalah diatos, maka tujuan penelitian ini adalah:

|. Untuk menguji secara empiris apaknh partisipasi onggaran berpengaruh
positif terhadap kinerja man

pengetubuan  penulis  tentang  partisipasi anggaran,  akuntansi
pertanggungjawaban dan komitmen organisasi terhadap kinerja SKPD di
Pemerintzh Kabupaten Sleman.
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2. Bagi institusi pemerintah daerah, sebagai informasi untuk perbaikan
kinerja organisasi di masa yang akan dating.

3. Bagi akedemis, hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi dan bahan

kajian lebih lanjut bagi Lembaga Pendidikan tempat penulis belajar yaitu

Universitas Amikom Y.
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